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ANALISIS KUALITAS PEWARNAAN PAPANICOLAOU
PADA SEDIAAN APUSAN DAN BLOK SEL EFUSI
PLEURA :LITERATURE REVIEW?

Putri Dinda?, Yeni Rahmawati®

ABSTRAK

Efusi pleura adalah akumulasi atau penumpukan cairan di rongga pleura.
Munculnya efusi pleura merupakan manifestasi klinis. Analisis sitologi cairan
pleura di laboratorium Patologi Anatomi berperan penting dalam deteksi dini
keganasan. Metode analisis sitologi yang paling umum adalah dengan membuat
sediaan apus kemudian dilanjutkan dengan membuat blokade sitologi (blok sel).
Pewarnaan Papanicolaou merupakan pewarnaan yang lazim digunakan pada
pemeriksaan sitologi, pewarnaan ini dapat digunakan pada pemeriksaan blok sel
karena merupakan metode pengecatan polikromatis ataw*kombinasi pengecatan
hematoksilin untuk mewarnai inti sel dan sitoplasma pa@a bagian pewarna
lainnya. Metode yang digunakan yaitu literature reviewspada.dua database yaitu
Google Scholar dan PubMed dengand metode. pencarian PI,\Q@,\“Jurnal yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki ketentuan jurngkyp@@ terbit pada tahun
2012-2021 dan_dapat diakses full ‘text; \Hasil" pepelusur ny literatur diperoleh
sepuluh jurnal yang meriunjukkan, babwa kanjtés%é aprladn Papanicolaou pada
sediaan apus terdapat bentuk sel yang j\elqa@‘in’tenﬂé% sitoplasma jelas, intensitas
warna padazinti jalas;dengan sensitivitas péﬁ%r\l’f‘(s'aan sebesar 40-70%. Kualitas
pewarnzan-Paopanicolaou pada sediaan blok sel terdapat bentuk sel yang kurang
jelas, intensitas sitoplasma kurang jelas, intensitas warna atau inti kurang jelas.
Kesimpuian, kuaiitas pewarnaan Papanicolaou pada sediaan apus baik dan
kualitas pewarnaan Papanicolaou pada sediaan blok sel kurang baik

Kata kunci  : Efusi Pleura, Sediaan apusan dan blok sel, Kualitas pewarnaan
Papanicolaou
Kepustakaan :2011-2021
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THE QUALITY ANALYSIS OF PAPANICOLAOU STAIN ON SMEARS
AND PLEURAL EFFUSION CELL BLOCKS:
A LITERATURE REVIEW?

Putri Dinda®”, Yeni Rahmawati¥)
ABSTRACT

The accumulation or buildup of flmd m the pleural cavity 15 known as
pleural effusion. A chimical manifestation 15 the appearance of a pleural effusion.
The Anatomical Pathology laboratorys cytological analysis of pleural fhnd 1s
crifical i the early detechion of mahgnancy. The most common method of
cytological analysis 1s to perform a smear followed by a cytologcal blockade (cell
block). Papamicolaou stain i1s a stamn that 15 commonly used m cytological
examination, this staming can be used m cell block examination because 1t 1s a
polychromatic staming method or a combination of hematoxyln staming to stam
the cell miclens and cytoplasm on other parts of the dye. This research employed
hterature review on two databases, namely Google Scholar and PubMed with the
PICO search method. The journals used m this study were published befween
2012 and 2021 and can be accessed m full text. A review of ten journals revealed
that the quality of Papamicolaou staiming on smear preparations mcluded clear cell
shapes, clear cytoplasmic intensity, and clear core color mtemsity, with an
examination sensitivity of 40-70%. On cell block preparations, the quality of
Papanicolaou staimng contamed less clear cell shape, less clear cytoplasmic
mtensity, less clear color mtensity, and less clear nuclens. In conclusion, the
quality of Papamcolaou staiming on smear preparations 1s good, but the quality on
cell block preparations 1s poor.

Kevwords  : Pleural Effusion, Smear and Cell Block Preparation, Papanicolaou
Stamn Cuality
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PENDAHULUAN

Efusi pleura adalah
penumpukan cairan dalam rongga
pleura. Menurut Rubbins tahun 2013
efusi pleura merupakan manifestasi
dari banyak penyakit, mulai dari
penyakit paru sampai malignansi
(kanker).

Efusi pleura dapat didiagnosis
melalui beberapa pemeriksaan yakni,
pemeriksaan fisik, analisa cairan
pleura dan foto thoraks (Lantu,
2016). Pemeriksaan cairan pleura
diperlukan untuk menentukan
transudat dan:eksudat..Hal initperlu
dilakukan/secara Klinik- untuk dapat .
mengetgauiiparjalanan penyakit ad\a\r\
dapat df diagnesis untuk.menindak
lanjuti  penaganannyay’ (Riswandi,
2016). Langkah awai diagnosis yang
dilakukan untuk mendiagnosis efusi
pleura adalah memeriksakan cairan
pleura di laboratorium patologi
anatomi  (PA) kemudian sampel
diperiksa

dengan  pemeriksaan

sitopatologi dan histopatologi
(Purnamasari, 2018; Setiadi. A,
2021).

Analisis sitologi cairan pleura
di laboratorium Patologi Anatomi
berperan penting dalam deteksi dini

keganasan. Metode analisis sitologi

yang paling umum adalah dengan

membuat pulasan cairan pleura

konvensional  langsung setelah
sampel tiba. Metode ini dapat
diterapkan  dengan cepat dan

memungkinkan diagnosis dalam 1-3
hari. Metode Ilain dari analisis
sitologi cairan pleura adalah blokade
sitologi. Metode ini membutuhkan
waktu minimal 3 hari kerja untuk
diagnosis terjadi. Namun, metode ini
memilikieuntungan bahwa sediaan
dapat “dipreduksi ulang dan dapat
disimpan untuk Qerﬁe\hksaan lebih
lanjut, yan@\—Hapgxt digunakan untuk

pa/\ré‘rnagn k?anvensmnal (Prasetyani,

W gm

Pewarnaan Papanicolaou
salah satu pewarnaan yang lazim
digunakan pada pemeriksaan
sitologi, karena pewarnaan ini dapat
mewarnai inti sel dengan sangat jelas
sehingga dapat mempermudah untuk
melihat inti sel apabila terjadi
kemungkinan keganasan.
Menggunakan warna pembanding
yang sangat kontras untuk mewarnai
sitoplasma sehingga dapat dilihat sel-
sel yang bertumpuk. Pewarnaan
Papanicolaou dilakukan dengan lima

tahapan yaitu fiksasi, pewarnaan inti,



pewarnaan sitoplasma, penjernihan
(clearing) dan mounting (Djanah,
2020).
Pengecatan Papanicolaou
dapat digunakan pada pemeriksaan
blok  sel karena  pewarnaan
Papanicolaou merupakan metode
pengecatan  polikromatis.  Yang
merupakan kombinasi pengecatan
hematoksilin untuk mewarnai inti sel
dan sitoplasma pada bagian pewarna
lainnya, hematoksilin merupakan
pewarnaan yang digunakan pada
pengecetan  sediaan  blok  sel.
Permasalahan,_ yang sering térjadi
pada pengecatan - Paganicolaeu
adalah /Zhuklear terlatu
Sehingga sampel akan Sulit 'terlihat
dalam mikfoskep. Halainil terjadi
karena terkontaminasi—nematoksilin
yang mengurangi kemampuannya
nukleus dan  cat

difiksasi

menembus
mengering sebelum
(Leopold, 2006).
Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  melihat  serta
menentukan kualitas hasil pewarnaan
Papanicolaou pada sediaan apusan
dan blok sel efusi pleura. Apabila
menggunakan pewarnaan yang sama

pada perlakuan sampel yang berbeda

pucat, N\

akan menghasilkan hasil pewarnaan

yang baik atau sebaliknya.

METODE PENELITIAN
Metode  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian
Literature Review (LR). Literature
Review (LR) vyaitu istilah yang
digunakan untuk mengidentifikasi,
mengkaji,  mengevaluasi,  serta
menafsirkan seluruh penelitian yang
telah tersedia depgan bidang topik
feflOmenag)ang._smenarik dengan
adanya pertanyaaQ\ &}elltl tertentu
yang reieVan (Lu3|ana 2014).
Eeﬁe‘htlaﬂ(\i a?nl ber3|fat deskriptif
klﬁhtatlf
Penelusuran literatur
dilakukan melalui internet dengan
menggunakan  berbagai  database
diantaranya Google Scholar dan
PubMed, dan dilakukan seleksi hasil
pencarian  menggunakan  PICO
(Population atau Patient,
Intervention, Comparison, Outcome)
dengan kata kunci yang digunakan
yaitu Efusi Pleura, Sediaan apusan
dan sel blok, Kualitas pewarnaan

Papanicolaou



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur
yang dilakukan, terdapat 3 jurnal
yang membahas tentang kualitas
pewarnaan Papanicolau pada sediaan
apus dan blok sel efusi pleura, 4
jurnal yang membahas tentang
pewarnaan  Papanicolaou  pada
sediaan apus dan 3 jurnal lainnya
membahas  tentang pewarnaan
Papanicolaou pada sediaan blok sel.

Data yang diperoleh akan diolah
secara deskriptif disajikan dalam
tabel berikut:



Tabel 1. Hasil Penilaian Pengecatan Pada Sediaan Apus

Peneliti/ tahun Hasil

Keterangan

Intensitas warna dan Bentuk sel

Erika/ 2020 Baik

Preparat apusan terdapat bentuk sel yang
jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas
warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus
atau kromatin jelas

Bhanvadia/ 2014 Kurang Baik

Sensitivitas pemeriksaan sediaan apus rendah
40-87%, Bentuk sel yang kurang jelas,
intensitas sitoplasma kurang jelas, intensitas
warna pada nuklear atau inti kurang jelas,
nukleus atau kromatin kurang jelas.

Theerada dkk. / Kurang Baik
2017

Detail morfologi yang tidak jelas,sel terlalu
padat dan kelimpahan sel inflamasi

Parnotip/ 2018 Baik

Menggunakan Larutan fiksatif modifikasi
CytoRich Red (GRR) dengan latar belakang
yang bersili* sehingga \sel dapat terlihat
dengamjelas..Bentuk sel'yang jelas, intensitas
Sitoplasma jelas, |nten3|tQS\Warna pada
nuklear atawsinti, jelegsx“mukleus atau kromatin
jelas VRN

Canan / 2018 Baik

Preparatvap at}xte‘rdapat bentuk sel yang
jE{ta\S '|ntqn33 35 sitoplasma jelas, intensitas

\3\\\ Wamajpaaa nuklear atau inti jelas, nukleus

atau kromatin jelas

lin/ 2018 Baik

Menggunakan larutan fiksasi alkohol 70%
Preparat apusan terdapat bentuk sel yang
jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas
warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus
atau kromatin jelas

Hijrawati/ 2018 Baik

Menggunakan larutan fiksasi alkohol 96%
preparat apusan terdapat bentuk sel yang
jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas
warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus
atau kromatin jelas




Tabel 2. Hasil Penilaian Pengecatan Pada Sediaan Blok Sel

Peneliti/

tahun

Hasil

Keterangan

Intensitas warna dan Bentuk sel

Dewi/ 2021

Baik

Menggunakan larutan fiksasi alkohol 96%, tidak
terjadi perbedaan gambaran morfologi  sel
terdapat bentuk sel yang jelas, intensitas
sitoplasma jelas, intensitas warna pada nuklear
atau inti jelas, nukleus atau kromatin jelas

Bhanvadia/
2014

Baik

Sel-sel ganas yang tidak ada pada apusan sering
ditemukan dalam blok sel. Terdapat bentuk sel
yang jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas
warna pada nuklear_atat-inti jelas, nukleus atau
kromatin jelas

Swati/ 2021

Kurang Baik

Bentuk -sel{ yang ‘kurang» jelas, intensitas
sitoplasma tkurang _jelas,” intepsitas warna pada
nuklear \atau . infi~ kurangi Jelas, nukleus atau
kromatin kurang jGJQS 2 i

2° e
\LC \“‘

Shion /2016

Baik

B nylik\selyang Jelas, intensitas sitoplasma jelas,

\}mten5|fasOWarna pada nuklear atau inti jelas,

nukleus atau kromatin jelas

lin/ 2018

Kuiang Baik

Bentuk sel yang kurang jelas, intensitas
sitoplasma kurang jelas, intensitas warna pada
nuklear atau inti kurang jelas, nukleus atau
kromatin kurang jelas.

Hijrawati/
2018

Kurang Baik

Bentuk sel yang kurang jelas, intensitas
sitoplasma kurang jelas, intensitas warna pada
nuklear atau inti kurang jelas, nukleus atau
kromatin kurang jelas.




1. Kualitas pewarnaan
Papanicolaou menggunakan
larutan fiksasi Alkohol

a. Menggunakan Alkohol 70%

Penelitian yang dilakukan lin
(2018), terhadap bentuk sel dan
intensitas warna sampel cairan efusi
pleura yang dilakukan pada preparat
apusan dengan variasi waktu 24 jam
dan 48 jam menggunakan fiksasi
alkohol 70 % didapatkan hasil baik
dengan bentuk dan intensitas warna
sel terlihat sangat jelas, seperti
gambar berikut;

?warnaan
an fiksasi

1) Preparat Apusan

Pewarnaan Papanicolaou
yang dilakukan Hijrawati (2018),
preparat apusan terdapat sel-sel yang
berukuran besar dan jelas. Hal ini
disebabkan karena pada perlakuan
apusan tidak dilakukan pemanasan
yang akan menyebabkan denaturasi
protein. Kemudian sebelum
dilakukan fiksasi sediaan apusan
tidak boleh kering karena dapat
menyebabkan kerusakan sel. Jika
bahan yang segar difiksasi dengan

<
\\} \ingan

segera maka perubahan sel sangat
minim.  Preparat apusan secara
mikroskopis dengan menggunakan
pengecatan Papanicolaou
menunjukkan hasil yang baik
(100%). Metode ini efektif karena
penetrasi yang cepat dari sel oleh
fiksasi yaitu larutan alkohol 96%.
Terdapat persamaan dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Miftakhul tahun 2018 mengatakan
pewarnaan  Papanicolaou  pada
sediaan apus efusi pleura baik seperti
gambar berikut

\é 2. Sediaan Apusan efusi pleura

pewarnaan Papanicolaou
menggunkan larutan fiksatif alkohol 96 %
(Hijrawati,2018)

2). Preparat Blok Sel

Preparat sito blok terdapat
bentuk sel yang kurang jelas,
intensitas warna sitoplasma yang
kurang jelas dan banyak berbentuk
gelembung, intensitas warna pada
inti yang kurang jelas karena warna
inti  yang meluntur. Hal ini
disebabkan karena dehidrasi atau
pengeluaran air dari dalam sel/organ
dengan alkohol terlalu lama, fiksasi
yang tidak baik, proses penghilang
parafin yang tidak sempurna, waktu
pewarnaaan tidak adekuat, proses
penghilang warna terlalu kuat atau



berlebihan serta efek dari embedding
sehingga terjadi kerusakan membran
sel yang berujung pada kerusakan
inti sel (Suryono, 2017), seperti
gambar 4.3 berikut

/

. aand - ¥ L4
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Gambar 3. Sediaan pusaefusi pleura
dengan pewarnaan Papanicolaou

menggunkan larutan fiksatif alkohol 96
%(Hijrawati,2018)

Penelitian Hijrawati (2018)
menyatakan pewarnaan Papanicolau
pada sediaan blok sel dengan laru
fiksasi 96% tidak-baik sama

tidak baik, bentuk sel yang kurang
jelas, intensitas sitoplasma kurang
jelas, intensitas warna pada nuklear
atau inti kurang jelas, nukleus atau
kromatin  kurang jelas.  seperti
gambar 4 berikut ;

i

Gambar 4. Pewarnaan Papanicolaou pada
sediaan blok sel perbesaran 400 x (Satturwar
& Pantanowitz, 2021)

penelitian yang dilakukan
Dewi (2021) menyatakan bahwa
larutan fiksatif alkohol 96% dapat
digunakan sebagai larutan fiksasi
dalam pembuatan blok sel pada
cairan pleura, dan menunjukan tidak
terdapat perbedaan signifikan pada
gambaran morfologi sel, banyaknya
sel yang dihasilkan, banyaknya sel
ganas yang teranalisis, penyerapan

pewarnaan, sensitivitas

sitodia g artinya
sastif alkohol

a eqqﬁu\(a\ltan preparat

sel. ‘Fiér\l?aégan tersebut dapat

XD ~

dilinat _\dan hasil

gambaran

m(k%ﬁkopis cairan efusi pleura pada

gambar 5 berikut;

Larutan Fiksatif Alkohol 96% (Inderiati, Eka
Pratiwi, 2021).

c. Menggunakan Larutan Fiksasi
CRR (Cyto Rich Red)

Penelitian Parnotip (2017),
mengembangkan metode baru yaitu

metode CRR atau CytoRich Red



sebagai larutan fiksatif didapatkan
hasil yang baik. Metode CRR adalah
modifikasi dari cairan fiksasi yaitu
alkohol, formalin 0,2 %, dan obat
penenang tidak beracun. Adapun

hasil  pengecatan  Papanicolaou

menggunakan laurtan fiksasi
modifikasi CRR pada gambar 6
berikut ;

i

-

«

Gambar 6. Pewarnaan Fapanicolau pada
sediaan apsSan ~-dengan - mefode CRR
(Parnotip, dkk;2017)

2. Kualias pewarnaan

Papanicolaou herdasarkan
tingkat spestfitas dan sensitivitas

preparat

Sensitivitas dan
adalah

kemampuan menilai fitur morfologi

Penilaian
spesifisitas pada preparat
(keutuhan membrane sel, karakteristik
sitoplasma, membran inti, pola
kromatin inti, da nada atau tidaknya
nucleus, keneradaan mikrovili, dan

jarak antar sel).

oot

a. Preparat apusan / sediaan apus

Penelitian yang dilakukan Erika
(2020), menyatakan bahwa Metode
pemeriksaan sediaan apus dianggap
kategori diagnosa menengah untuk
menilai  keganasan tetapi secara
kuantitatif dan kualitatif tidak cukup
untuk diagnosis definitif keganasan,
namun metode pemeriksaan sediaan
apus dengan pewarnaan Papanicolaou
pada efusi pelurafjuga dikatakan baik,
ditemukan Sel langka 'dengan inti yang
membesar, rasio int‘i/s‘ité)plasma tinggi,
dan membrgrg i\ntj\gi?:i?aik beraturan yang
Jei]a(f\gegeft \lggmha’r* 7 berlkut—;

-

-
-

Gambar 7. Sediaan apus pada efusi pleura
dengan pewarnaan Papanicolaou perbesaran
600 x (Erika, 2020)

Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian Canan
(2018),

menyebutkan bahwa sensitivitas dan

menyatakan dan

spesifisitas  pemeriksaan  sitologi
(sediaan apus) dihitung masing-

masing sebesar 34% - 99%.



b. Preparat blok sel / sediaan blok sel

Penelitian  Bhanvadia  (2014),
mengatakan bahwa sediaan blok sel
lebih baik dari sediaan apusan karena,
sediaan apus memiliki sensitivitas
hanya 40-70%. Tingkat sensitivitas
dari pemeriksaan blok sel sangat
bervariasi dari 60% hingga 89,4%

(Shion, dkk, 2016). Penelitian
Theerada (2017), menyatakan
kesulitan dalam mendapatkan

diagnosis dari sediaan apus termasuk
detail morfologi yang tidak jelas,
kepadatan  sel, kelimpahan sel
inflamasi (Koksal D, dkk, 2013),
dilihat pada gambar 8 dibawah;

1

ﬂ ",.: | T :,4;'. ‘S ‘

Gambar 8 Spesivmeh sitafogi mertunjukkan
adenokarsinoma mefastatik dengan sel tumor
yang tersusun dafam Kkonfigurasi tiga
dimensi pewarnaan Papanicolaou, %400
(Theerada, dkk, 2017)

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data telaah

jurnal yang telah dilakukan, maka

simpulan yang didapatkan yaitu :

1. Pewarnaan Papanicolaou pada
sediaan apus sampel efusi pleura
baik

)

a0

2. Sensitivitas  dan  spesifisitas
pemeriksaan sediaan apus efusi
pleura untuk menilai sel ganas
40% hingga 70%

3. Pewarnaan Papanicolaou pada
sediaan blok sel kurang baik,
karena pewarnaan Papanicolaou
umumnya digunakan  untuk
mewarnai sediaan apus

4. Pemeriksaan sediaan blok sel
efusi pleura_ digunakan untuk
menilai morfplogi sel sediaan

fapvus, dengan 'sensitivitas  dan
spesifisit_a\i;ggg/o; RiNgga 89,4%.

a5 o
) 6‘\‘34&\‘»6( ¢

i CBA v

NO2-

Adapun saran untuk pengembangan
penelitian  selanjutnya, diharapan

melakukan penelitian secara

langsung mengenai kualitas

pewarnaan Papanicolaou pada sedian

apus dan blok sel efusi pleura.
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